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Abstrak

Matematika pada hakikatnya matematika merupakatusimu yang
didasarkan atas akal (rasio) yang berhubungan Hegriida dalam pikiran yang
abstrak atau matematika memiliki objek kajian yaaigstrak. Pembelajaran
yang dapatdilakukan dengan mempertimbangkan penerapan petateka
realistik. Prinsip dasar desain pembelajaran matkaaealistik, yaitu; 1)
Penemuan kembali secara terbimbing dan prosen peraasasi secara
progresif, 2).Penomena bersifat mendidik. 3) Mengg@mgkan model sendiri.
Pembelajaran matematika yang realistik merupakambpkajaran matematika
yang lebih terpusat pada kegiatan belajar siswgatemunia nyata sebagai
titik pangkal pembelajaran. Langkah-langkah peresmapendekatan realistik
dalam pembelajaran Matematika adalah 1) Menghadinkasalah kontekstual
2) Menyelesaikan masalah kontekstual. 3) Mendiglamsiselesaian masalah
kontekstual. 4) Menyimpulkan materi pembelajaran.

Kata Kunci: pendekatan realistik, pembelajaran matematika

Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yangegang peranan penting
baik dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan tegholaupun dalam membentuk
kepribadian manusia. Peranan matematika telah meres semua sendi kehidupan
manusia. Matematika sebagai alat bantu telah bangéplikasikan untuk
mempermudah, mengefektifkan, dan mengefisienkarerfn-pekerjaan manusia.
Dalam hal ini Sutjipto (2005:25) menyatakan bahWMatematika merupakan salah satu
pelajaran yang penting dikuasai siswa di sekolateriea banyak kegunaannya dalam
kehidupan sehari-hari”.

Kenyataannya, penguasaan siswa terhadap pelajasdemidtika belakangan
tampak masih sangat rendah. Hal ini sesuai dengag yinyatakan oleh Negoro
(dalam Suparta, 2000:87) yaitu, “Tingkat penguassawa SMP dan SMU terhadap
pelajaran Matematika hanya 34%; begitu pula demgtarata nilai Matematika untuk
setiap disinyalir terendah dibandingkan denganjgela yang lain. Hasil penelitian
Sutjipto (2005:29), dari data hasil tes tentangsepnpecahan menunjukkan bahwa
hanya 40 siswa (14%) yang dapat menjawab soal ddveyzar.

Salah satu faktor yang sangat strategis yang pidsknahi adalah faktor proses
pembelajaran, sehingga siswa dapat belajar seearaakna. Dalam hal ini Degeng
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(1989:36) mengemukakan bahwa, dari semua variadrebelajaran, variabel strategi
pembelajaran yang berpeluang besar untuk dapatngmasi oleh setiap guru atau
perancang pengajaran sehingga dapat mengatasiamasatiahnya hasil belajar siswa .
Salah satu upaya yang dapat ditempuh dengan melakp&mbenahan pada aspek
pembelajaran. Pembelajaran yang daphlakukan dengan mempertimbangkan
penerapan pendekatan realistik.

Pendekatan realistik seharusnya diterapkan dalambgajaran matematika
pada hakikatnya matematika menurut Soedjadi (2@)Qrierupakan suatu ilmu yang
didasarkan atas akal (rasio) yang berhubungan Hesmda dalam pikiran yang abstrak
atau matematika memiliki objek kajian yang abstidrena keabstrakan dari objek dari
matematika maka pembelajaran perlu dilakukan dengandekatan realistik.
Pembelajaran dengan pendekatan realistik yaitu gusrakan ‘dunia nyata’ yang
konkret sebagai titik pangkal pembelajaran. Hal gangat relevan dengan
pembelajaran matematika yang dikembangkan olehdErgbal (dalam Suryanto,
2000:110) yang menurutnya, matematika harus dihghkamdengan kenyataan, berada
dekat dengan siswa dan relevan dengan kehidupagam&at agar memiliki nilai
manusiawi.

Pendekatan realistik diterapkan dalam pembelajaraiematika sejalan dengan
teori belajar yang dikembangkan oleh DepartemeniBéan Nasional yang termaktub
dalam Kurikulum KTSP, dalam hal ini Yuhasriati (208) menyatakan bahwa
pendekatan realistik diterapkan dalam pembelajarati@matika relevan dengan anjuran
kurikulum KTSP, yaitu mengunakan masalah nyatandgeoses pembelajaran.

Dari uraian di atas penulis akan membahas tentangpa itu pendekatan
realistik. 2) Bagaimana langkah-langkah penerap@amdgkatan realistik dalam
pembelajaran Matematika.

Pembahasan
1. Pendekatan Realistik dalam Pembelajaran Matkanati

Pada hakikatnya matematika merupakan suatu ilmg glalasarkan atas akal
(rasio) yang berhubungan benda-benda dalam pikaag abstrak. Beberapa
karakteristik dari matematika menurut Soedjadi {208) adalah 1) memiliki objek
kajian yang abstrak, 2) Bertumpu pada kesepakaja®erpola pikir deduktif, 4)
Konsisten dalam sistem, 5) Memiliki simbul yang ¢&og dari arti, dan 6)
memperhatikan semesta pembicaraan. Selanjutnya FoWler (dalam Muslich,
2008:221) menyatakan bahwa matematika merupakaa peédjaran yang abstrak
sehingga dituntut kemampuan guru untuk dapat mengikan strategi yaag tepat
sesuai dengan tingkat perkembangan mental siswa.

Menurut sejarah, matematika ditemukan dari hasigamatan dan pengalaman,
dan dikembangkan dengan analogi dan coba-ctbal @nd error). Selanjutnya
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generalisasi yang dibuat perlu diuji kebenaranngagdn menggunakan pola pikir
deduktif, sehingga matematika disebut ilmu deduldra ahli pendidikan matematika
menyadari bahwa siswa mengalami kesulitan dalam pakjari matematika dengan
pendekatan deduktif yang jauh dari dunia nyata aiswUntuk itu mengingat

keabstrakan dari objek matematika maka pembelajantuk siswa yang baru pertama
sekali mempelajari suatu materi perlu diupayakangde pendekatan induktif agar
pembelajaran yang terjadi dapat berlangsung dalamadyang lebih nyata, sehingga
akan mempermudah siswa memahaminya. Kemudian wsgtgrusnya dapat beralih
dengan pendekatan deduktif, karena akhirnya sistap tdiharapkan mampu berpikir
deduktif. Sebagaimana karakteristik dari matemaitikasendiri. Inilah kunci penting

yang harus diketahui dan dimiliki oleh guru matekaat

Pembelajaran matematika dengan pendekatan indogtilipakan pembelajaran
yang memungkinkan untuk mengaitkan materi yang akaajikan dengan realita di
sekitar siswa (dunia nyata). Pendekatan indukgidakan dengan maksud disesuaikan
dengan tahap perkembangan kognitif siswa dari lanke abstrak. Selanjutnya jika
siswa sudah berada pada tahap berpikir formal atkan mereka dapat belajar dengan
pendekatan deduktif.

Pendekatan realistik dicetuskan oleh seorangpamdidikan matematika pada
Institut Freudental di Belanda bernama Hans FreatlerPendekatan realistik
merupakan pendekatan induktif dalam pembelajararienmmaika yang memiliki
landasan berpikir (filosofi) kontruktivisme. Pemdgakan dengan pendekatan realistik,
siswa mengkonstrusikan sendiri pengetahuannya. efa@mgan bukanlah seperangkat
fakta, konsep, atau kaedah yang siap untuk diardhit diingat. Siswa harus
mengkonstruksikan pengetahuan dan memberi makrelunpéngalaman nyata. Siswa
perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menenmsdsuatu yang berguna bagi
dirinya. Guru tidak mampu memberikan semua pengatalkepada siswa. Siswa harus
mampu mengkonstruksikan pengetahuan dalam benakeydiri. Esensi dari teori
konstruktivis adalah ide bahwa siswa harus menemdka menstransformasikan suatu
informasi kompleks ke situasi lain.

Dengan dasar itu, pembelajaran harus dikemas digmases ‘mengkostruksi’
bukan ‘menerima’ pengetahuan. Dalam proses pemaelasiswa membangun sendiri
pengetahuannya melalui kerterlibatan aktif dalams@s pembelajaran. Disini siswa
yang menjadi pusat kegiatan, bukan guru. Hal idaslarkan pada hakikat siswa sebagai
individu yang mempunyai potensi untuk mencari daengembangkan dirinya.
Lingkunganlah yang harus diciptakan untuk menunjaoignsi siswa tersebut. Dalam
rangka ini guru tidak perlu berdaya upaya mernjsgjalva dengan segudang informasi,
sehingga membuat anak didik tidak kreatif dalam cadn menemukan, dan
mengkonstruksikan pengetahuannya.
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Pembelajaran dengan pendekatan realistik lebih kamkan atau diutamakan
pada ‘strategi memperoleh pengetahuan’ dibandingkssberapa banyak siswa
memperoleh dan mengingat pengetahuan’. Proses fmgarha berlangsung alamiah
dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalawmk&n tansfer pengetahuan dari
guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih diutamattari pada hasil pembelajaran.
Pendekatan realistik dalam pembelajaran matematikerupakan batu sendi
pembelajaran matematika sekolah yang dapat menamakdnsep matematika secara
utuh pada siswa.

Karakteristik pembelajaran dengan pendekatan stéalimenurut Mukhlis
(2005:23) adalah: 1) Mengawali pembelajaran matématengan masalah nyata, 2)
Menggunakan model sebagai suatu jembatan antatadesa abstrak yang dapat
membantu siswa belajar matematika pada level &sstrd) Menggunakan produksi
dan kontribusi siswa sendiri atau strategi seblagsil dari merekadping mathematic).

4) Memaksimalkan interaksi antara siswa- siswawasisguru, dan siswa-sumber
belajar. 5) mengaitkan materi matematika dengaik toptematika lainyaitertwin).

Karakteristik pembelajaran dengan pendekatan stéaldikembangkan dari
prinsip dasar desain pembelajaran matematika tigalisitu; 1) Penemuan kembali
secara terbimbing dan prosen pematematisasi sepeovgresif, 2).Penomena bersifat
mendidik. 3) Mengembangkan model sendiri. Ide utdarapendekatan realistik adalah
bahwa siswa harus diberi kesempatan untuk menemkaniali ¢(einvent) konsep
matematika dengan bimbingan orang dewasa (Gravem&p94). Dalam pandangan
ini aktivitas anak merupakan hal yang penting. datena itu guru harus menyediakan
ide-ide matematika untuk siswa. Hal ini hanya mumgika guru memberikan reaksi
kepada siswa sehingga memungkinkan mereka untut danguasai matematika.

Pendekatan realistik dalam pembelajaran menggun&kama nyata’ yang
konkret sebagai titik pangkal pembelajaran. Hal sangat relevan dengan
pembelajaran matematika yang dikembangkan olehdErgbal (dalam Suryanto,
2000:110) yang menurutnya, matematika harus dihghkamdengan kenyataan, berada
dekat dengan siswa dan relevan dengan kehidupagam&at agar memiliki nilai
manusiawi. Pandangannya menekankan bahwa bahwa matematika harus dapat
ditransmisikan sebagai aktifitas manusibungan activity). Pembelajaran harus
memberikan kesempatan siswa untelvent (menemukan/menciptakan) matematika
melalui praktek doing it). Belajar sambil melakukan aktifitasedrning by doing)
pengalaman belajar yang didapat oleh siswa leliiantdama tersimpan dalam benak
siswa.Dengan demikian dalam pendidikan matematika, matkangeharusnya tidak
sebagai sistem yang tertutup tetapi sebagai sudttifites dalam proses
pematematikaan. Hal ini dapat dilakukan melaluiyagian materi secara realistik,
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dengan menggunakan ‘dunia nyata’atau masalah gdtagai titik pangkafstarting
point).

Masalah nyata yang dimaksud bukan hanya karerattitak pembelajaran
berhubungan dengan dunia nyata dalam arti sehayi-tedapi juga menekankan
pembelajaran dengan menyajikan sitiasi yang dapaydngkantp image ) oleh siswa
itu sendiri. Jadi penekanannya pada membuat magalatenjadi nyata dalam pikiran
siswa. Oleh karena itu situasi masalah yang digamakntuk pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual harus mempunyai kontekskaitan dengan dunia nyata yang
dipahami oleh siswa dalam arti sehari-hari, atakdi@an dengan dunia yang dapat
dibayangkan oleh siswa. Dalam hal ini Suryanto (2002) menyatakan bahwa dunia
nyata yang dapat dibayangkan oleh siswa dapat éatupia pantasi, dunia dongeng,
atau dunia matematika, asal saja dunia itu nydtardaenak siswa.

Pembelajaran dengan pendekatan realistik harusam#ang bahwa materi
pelajaran matematika bukan sebagai ‘hasil yang giakai’. Pembelajaran yang
berdasarkan pandangan bahwa matematika adalah yaag siap pakai’ hanya akan
menuntut siswa mereproduksi materi yang telah dideratau membeo. Dalam hal
demikian, kegiatan yang dapat ditugaskan kepadeasasialah menerapkan rumus atau
melakukan subtitusi. Ini tidak akan membuat keselajar yang relatif permanen dalam
diri siswa. Tetapi pembelajaran matematika hargardiang sebagai kegiatan, yaitu
pembelajaran yang sebenarnya penekanannya pada meaybantu siswa agar mampu
mempelajari sesuatle@rning how to learn).

2. Langkah-langkah Pembelajaran M atematika dengan Pendekatan Realistik

Langkah-langkah pembelajaran yang digunakan mepcak karakteristik
pembelajaran matematika realistik, adalah sebaayali.

Langkah I. Menghadirkan masalah kontekstual

Guru memberikan masalah kontekstual yang dikenatesrd Lembar Kegiatan
Siswa (LKS). Masalah kontekstual yang disajikanubakonkret dalam pemahaman
siswa. LKS tersebut diberikan kepada setiap keldmnpo
Langkah I1. Menyelesaikan masalah kontekstual .

Siswa menyelesaikan masalah kontekstual yang #rrdalam LKS secara
berkelompok. Siswa diberi kebebasan untuk berdiskisdam kelompoknya dan
menggunakan strateginya masing-masing untuk mesaikln masalah tersebut
sehingga terjadi interaksi siswa dalam kelompok.

Langkah 111. Mendiskusikan selesaian masalah kontekstual.

Berbagai jawaban dan pendapat siswa didiskusikdaddiskusi kelas. Guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk membandingkeatan dengan kelompok
lain. Guru memperhatikan aktivitas siswa dalamarg, memberikan pendapat, juga
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memposisikan dirinya sebagai mediator dalam diskigkah ini sampai semua siswa
memahami konsep secara benar.
Langkah V. Menyimpulkan materi pembelajaran

Guru mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan raesil diskusi kelas,
sehingga diperoleh suatu konsep yang benar. Unt@dnambah keterampilan
matematika terutama prosedur pengerjaan guru mémabertugas-tugas yang
dikerjakan di luar kelas.

Simpulan

1. Pembelajaran Matematika yang realistik bertaginpada pematematikasasian dari

pengalaman dalam dunia nyata

2. Pembelajaran matematika yang realistik cocoleraikan untuk siswa tingkat
sekolah dasar yang taraf kognitifnya masih padgkéh berpikir konkret, dunia

nyata anak dapat menjembatani objek matematika lyarsifat abstrak

3. Pembelajaran matematika yang realistik merupgenbelajaran matematika yang

lebih terpusat pada kegiatan belajar siswa dengaradyata sebagai titik pangkal
pembelajaran.

4. Langkah-langkah penerapan pendekatan realisiifkmd pembelajaran Matematika
adalah 1) Menghadirkan masalah kontekstual 2) Mesgig&kan masalah kontekstual.
3) Mendiskusikan selesaian masalah kontekstual. M@nyimpulkan materi
pembelajaran
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